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Abstract

Heritage and cultural sites can be developed into tourist attractions, providing an
interesting source of wealth. It is important to maintain and preserve these assets.
Sukabumi City boasts a rich cultural history of interaction and acculturation.
During the colonial period, the city was heavily involved in plantation commodity
activities, leaving a lasting impact on its history. This study aims to identify the
potential of heritage and cultural tourism in Sukabumi City and the challenges and
opportunities in its development. The study used qualitative methods, including
observation, interviews, and literature studies. The research revealed that the
heritage and cultural buildings in Sukabumi City have the potential to become
tourism destinations based on their colonial history and unique local culture. By
rehabilitating and utilizing these buildings as historical tourist attractions, the
number of tourists visiting Sukabumi City is expected to increase, resulting in
higher local revenue. Therefore, optimizing the potential of heritage and cultural
tourism can become a driving force to increase the city's revenue.

Keywords: Cultural Tourism, Cultural Heritage, Heritage Tourism Areas,
Sukabumi City

Abstrak

Jejak heritage dan budaya menjadi kekayaan dan potensi yang menarik untuk
dikembangkan menjadi sebuah daya tarik pariwisata. Keberadaan heritage dan
budaya di suatu kawasan menjadi sebuah aset yang harus dijaga dan dilestarikan.
Salah satu kota yang memiliki jejak heritage dan budaya hasil interaksi serta
akulturasi di masa lalu adalah Kota Sukabumi. Kota Sukabumi memiliki rekam
jejak sejarah terkait aktivitas komoditas perkebunan di masa kolonial. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui potensi wisata heritage dan budaya yang ada di
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Kota Sukabumi serta mengidentifikasi peluang dan tantangan dalam
pengembangannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Hasil
penelitian terkait aspek peluang dan tantangan menunjukkan bahwa bangunan
heritage dan budaya yang ada di Kota Sukabumi sangat potensial untuk dijadikan
destinasi pariwisata yang berbasis sejarah masa kolonial dan keunikan budaya
lokal. Rehabilitasi dan fungsionalisasi bangunan /Aeritage dan budaya sebagai daya
tarik wisata sejarah akan menambah pilihan wisatawan yang berkunjung ke Kota
Sukabumi. Optimalisasi potensi wisata heritage dan budaya ini diharapkan bisa
menjadi daya dorong dan daya ungkit untuk meningkatkan pendapatan asli daerah
melalui peningkatan jumlah kunjungan wisatawan ke Kota Sukabumi.

Kata kunci : Wisata Budaya, Warisan Budaya, Kawasan Wisata Heritage, Kota
Sukabumi

PENDAHULUAN

Jejak sejarah Kota Sukabumi pada masa lalu meninggalkan situs dan
bangunan heritage di beberapa sudut kota. Jejak peninggalan sejarah berhubungan
dengan masa kolonialisme Belanda di Indonesia. Perjalanan sejarah menunjukkan
bahwa pada masa itu Kota Sukabumi sudah menjadi bagian penting dari aktivitas
penting komoditas perkebunan di wilayah Hindia Belanda. Saat ini rekaman
aktivitas perkebunan komoditas penting pada masa itu dapat dikenali dari beberapa
bangunan /heritage yang masih tersisa. Peninggalan ini bisa menjadi potensi untuk
dikembangkan menjadi destinasi wisata heritage selain kondisi alam dan keunikan
budaya yang ada di Kota Sukabumi. Berbagai potensi atraksi wisata yang dimiliki
oleh Kota Sukabumi tidak saja dapat dikembangkan untuk segmen wisatawan
domestik tetapi juga wisatawan asing. Terutama untuk wisatawan asing yang
memiliki minat khusus dan keterkaitan dengan sejarah masa kolonial. Di balik fisik
bangunan heritage yang menarik terdapat runtutan sejarah yang panjang dan
memiliki nilai-nilai budaya yang dapat diwariskan dari generasi ke generasi
berikutnya. Bentuk visual bangunan dan latar belakang sejarah menjadi atraksi
menarik untuk dikembangkan dalam wisata heritage (Kurniawan et al., 2023)

Perubahan cepat kehidupan dan aktivitas di Kota Sukabumi dipengaruhi oleh
perkembangan aksesibilitas yang menyambungkan Kota Sukabumi dengan
beberapa wilayah di sekitarnya. Hal tersebut menjadikan Kota Sukabumi menjadi
alternatif pilihan untuk berwisata mengingat akses jarak yang mudah serta waktu
tempuh yang singkat dari Kota Jakarta. Jejak pada masa lalu menunjukkan bahwa
jalur kereta api yang menghubungkan Jakarta dan Bogor menuju Kota Sukabumi
menjadikannya sebagai tempat tujuan untuk persinggahan.

Kontruksi baru mengenai destinasi wisata terkait pengaruh aksesibilitas yang
semakin mudah dan banyak pilihan menjadi pertimbangan stakeholder melakukan
rencana pengembangan pariwisata budaya dan heritage Kota Sukabumi ke depan.
Salah satu unsur penting dalam pengembangan destinasi wisata budaya adalah
selain daya tarik objek warisan budaya dan heritage adalah aspek aksesibilitas.

Secara global perkembangan wisata warisan dan budaya menunjukkan
pertumbuhan yang sangat cepat seiring dengan perkembangan ekonomi, sosial,
politik, teknologi, dan demografi (Richards, 2018). Segmentasi minat wisata khusus
heritage dan budaya menjadi pasar potensial yang terus berkembang seiring



kebutuhan wisatawan yang berkaitan dengan keinginan memperoleh pengetahuan,
merasakan pengalaman masa lalu, dan keterikatan secara budaya. Silberberg
(1995) mendefinisikan wisata heritage sebagai kunjungan dari orang atau
komunitas di luar tuan rumah yang termotivasi oleh minat pada sejarah, seni,
ilmiah, cara hidup dan budaya yang mewakili suatu komunitas, kelompok, dan
wilayah tertentu. Wisata budaya memiliki kemiripan dengan wisata warisan, yaitu
melibatkan konsumsi warisan sejarah dan budaya serta memberikan saksi dan bukti
mengenai masa lalu (Poria et al., 2003).

Keberadaan aset bangunan /eritage yang hidup di tengah masyarakat dapat
memberikan kontribusi secara ekonomi dan budaya. Sisi positif dari pengelolaan
aset bangunan heritage adalah untuk menjaga budaya dan lanskap yang dapat
digunakan dan dipertahankan untuk jangka waktu yang lama. Sedangkan dilihat
dari sisi negatifnya adalah memungkinkan untuk memunculkan tindakan
manipulasi dan eksploitasi nilai dan sejarah masa lalu untuk tujuan komersial
(Merriman, 1991). Objek warisan budaya memiliki tiga atribut utama yaitu bentuk
fisik, keterkaitan dengan aspek sejarah dan budaya, serta kekuatan maknanya
(Farrelly et al., 2019). Terkait hal tersebut, keberadaan bangunan heritage di Kota
Sukabumi harus ditinjau dari aspek fisik, keterkaitan sejarah dan kekuatan
maknanya untuk memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan pariwisata
heritage dan budaya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peluang dan tantangan
dalam pengembangan pariwisata budaya dan heritage di Kota Sukabumi
berdasarkan tinjauan dari aspek daya tarik wisata yang meliputi atraksi budaya dan
heritage, aksesibilitas, dan akomodasi yang menjadi faktor penting dalam menarik
wisatawan untuk berkunjung.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Tanzeh, 2011). Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Data primer
diperoleh dari sumbernya langsung (Suryabrata, 1987). Data ini diperoleh melalui
kegiatan wawancara dengan komunitas pegiat heritage untuk memperoleh
gambaran utuh terkait aspek aset bangunan Aeritage dan sejarah di Kota Sukabumi.
Sedangkan data sekunder diperoleh melalui artikel jurnal, internet dan buku yang
memiliki relevansi dengan penelitian ini. Selanjutnya data yang telah diperoleh
tersebut kemudian dianalisa secara deskriptif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Secara geografis Kota Sukabumi terletak di bagian selatan Jawa Barat.
Terdapat 2 gunung yang berada di sekitarnya yaitu Gunung Pangrango dan Gunung
Gede. Kota Sukabumi berjarak sekitar 120 Km dari Ibukota Negara, Jakarta.
Sedangkan kalau dihitung dari Bandung sebagai Ibukota Provinsi Jawa Barat,
jaraknya hanya sekitar 96 Km. Kota Sukabumi menjadi salah satu kota dengan luas
wilayah terkecil di Jawa Barat,yaitu seluas 48,32 Km2. Berdasarkan data BPS Kota
Sukabumi (2024), Kota Sukabumi memiliki 7 kecamatan dan 33 kelurahan dengan
jumlah penduduk sebanyak 360,644 jiwa yang terdiri dari 181,305 jiwa laki-laki
dan 179,339 jiwa perempuan.



KOTA SUKABUMI = B

Gambar 1. Peta Wilayah Kota Sukabumi
(Sumber: Bappeda Kota Sukabumi, 2018)

Kota Sukabumi dikenal pula sebagai kota transit atau persinggahan dari
pergerakan orang yang melakukan aktifitas bisnis atau aktifitas lainnya yang bukan
sebagai tujuan utama wisata. Dilihat dari sisi potensi pariwisata, Kota Sukabumi
sangat menarik. Mulai dari alam dengan dua gunung yang berada di sekitarnya,
bangunan peninggalan sejarah jaman penjajahan, festival budaya yang unik, serta
makanan khas yang sudah banyak dikenal orang berbentuk kue moci. Makanan ini
menjadi ciri khas sekaligus sebagai identitas khas Kota Sukabumi yang dikenal dari
sejak dahulu sampai saat ini.

Pada awal mulanya, Kota Sukabumi merupakan suatu pemukiman penduduk
sebagai bagian dari wilayah pemerintahan Goenoeng Parang, Onderafdeeling
Tjiheulang. Wilayah ini juga bagian dari Afdeeling Tjiandjoer, Residentie
Preanger. Penamaan Kota Sukabumi itu sendiri berasal dari seorang ahli bedah dan
administrator perkebunan kopi dan teh yang bernama Andries De Wilde seorang
berkebangsaaan belanda. Keberadaan para pemukim yang berlatar belakang
kebangsaan Belanda dan Eropa yang saat itu di Sukabumi adalah sebagai pekerja
di sektor perkebunan. Hal ini kemudian berkembang menjadikan Sukabumi sebuah
Gemeente pada tahun 1914. Berkaitan dengan fungsi Gemeente, salah satunya
adalah untuk memberikan pengurusan dan pelayanan bagi warga istimewa tersebut.
Komoditas unggulan perkebunan berbentuk kopi dan teh ini turut memacu Kota
Sukabumi pada saat itu untuk menyiapkan jaringan infrastruktur, transportasi yang
bisa mengirimkan komoditas ini menuju pelabuhan di Ibukota Jakarta yang
selanjutnya diekspor ke negeri Belanda. Perkembangan Kota Sukabumi pada saat
itu meninggalkan jejak bangunan heritage yang berkaitan dengan aktifitas sebuah
kota pada jamannya seperti stasiun kereta api, kantor pemerintahan dan pelayanan
masyarakat, pembangkit listrik untuk melayani kebutuhan warga, instalasi air untuk
menjamin lancarnya pasokan air bagi kebutuhan warga serta fasilitas ibadah berupa
masjid dan gereja yang turut dibangun dan disiapkan pada saat itu untuk warga yang
bermukim di Kota Sukabumi.



Gambar 2. Stasiun Kereta Api Sukabumi Jaman
(Sumber: Wikipedia, 2022)

Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan industri pariwisata yang
terjadi di Kota Sukabumi saat ini dan upaya menjadikan Kota Sukabumi sebagai
destinasi wisata yang dapat diandalkan maka diperlukan upaya dan tindakan untuk
melakukan perlindungan sekaligus melakukan inventarisasi dan pemutakhiran data
terkait bangunan heritage sebagai benda cagar budaya yang harus diatur dari aspek
pelestarian, pemanfaatan, dan pengembangannya. Salah satu landasan hukum
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut adalah Peraturan Daerah No 1 Tahun 2020
tentang cagar budaya. Hal ini menjadi langkah positif sejalan dengan pengajuan
Kota Sukabumi sebagai Kawasan Wisata Heritage di Jawa Barat.

Tabel 1. Jumlah Perlindungan Cagar Budaya Kota Sukabumi
(Penyelamatan, Zonasi, Pemeliharaan, dan Pemugaran)

Jenis 2020 2021 2022 2023
Cagar Budaya 58 97 0 1
Sumber: Open Data Kota Sukabumi (2024)

Secara fisik di beberapa bagian Kota Sukabumi terdapat bangunan yang
menyimpan sejarah perjuangan di era penjajahan Kolonial Belanda dan Jepang.
Bangunan-bangunan yang sampai saat ini masih terpelihara dengan baik di
antaranya: Rumah Bekas Tahanan Bung Hatta dan Syahrir, Masjid Agung
Sukabumi, Gereja Sidang Kristus, Vihara Widhi Sakti, Stasiun Kereta Api
Sukabumi, Gedung Juang 1945, Kantor Pos Sukabumi, Terowongan Bawah Tanah,
Makan Eyang Dalem Suryadiningrat.

Kota Sukabumi memiliki atraksi wisata budaya yang dibuat untuk menarik
wisatawan berkunjung ke Kota Sukabumi. Atas inisiatif dan kolaborasi warga kota
dengan pemerintah Kota Sukabumi ada beberapa kegiatan seni dalam kalender
tahunan yang digelar, yaitu sbb : Helaran Sukabumi Folklore Festival, Sukabumi
Aya Aya Wae Festival, Festival Budaya Cap Go Meh. Pertunjukan seni budaya
yang menampilkan atraksi wisata tradisional yang dimiliki Kota Sukabumi sebagai
warisan masa lalu di antaranya: Seni bola leungeun boles, Seni bela diri silat boles,



Ngagotong lisung ngamuk. Selain itu ada kesenian wayang hasil pengembangan
seniman lokal yang dinamakan Wayang sukuraga.

Produk lain yang menjadi ciri khas budaya Kota Sukabumi adalah batik.
Meskipun batik sudah menjadi produk budaya nasional tetapi batik yang ada di
Kota Sukabumi memiliki motif khas Sukabumian. Beberapa motif batik khas
Sukabumian di antaranya: Corak Beulah Kopi, Corak Centreng, Corak Manuk
Ngupuk, Corak Mutiara Laut Selatan, Corak Rereng Cimarinjung, Corak Penyu
Midang, Corak Rereng Bintang Laut, Corak Karang Bolang, Corak Gurilaps.

Selain fungsinya sebagai sumber pengetahuan dan rujukan untuk proses
belajar, warisan budaya juga memiliki nilai yang menguntungkan sebagai daya tarik
wisata. Hal ini berkaitan dengan perkembangan Kota Sukabumi yang semakin
mengalami perubahan yang cukup signifikan. Mulai dari fasilitas akomodasi, akses
transportasi jalan tol dan jalur kereta api. Kemudahan aksesibilitas memberikan
dampak secara langsung terhadap peningkatan kunjungan wisatawan.

Tabel 2. Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Kota Sukabumi

Jenis 2020 2021 2022
Wisatawan Asing 944 125 1.350
Wisatawan Lokal 290.709 218.924 328.951

Jumlah 210.653 219.049 330.301

Sumber: Kota Sukabumi Dalam Angka (2024)

Arus globalisasi yang semakin cepat mengubah setiap sendi kehidupan
secara langsung atau tidak langsung. Hal ini memberikan peluang sekaligus
ancaman. Dalam pengembangan pariwisata semakin mudah mobilitas orang akan
meningkatkan kunjungan orang menuju destinasi wisata yang ada. Peluang ini akan
memberikan kontribusi yang besar dalam pertumbuhan dan perkembangan kota
yang memiliki daya tarik wisata. Potensi warisan budaya yang dimiliki setiap
daerah akan menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung. Kota Sukabumi
memiliki unsur daya tarik yang ada dari sisi atraksi, aksesibilitas, akomodasi serta
fasilitas pendukung pariwisata lainnya sehingga dapat menarik kunjungan
wisatawan domestik maupun wisatawan asing.

Peluang dapat diidentikasi menjadi:

1 Atraksi wisata yang berbentuk warisan heritage dan keragaman budaya yang
ditampilkan dalam berbagai event menjadi daya tarik untuk wisatawan
berkunjung ke Kota Sukabumi melalui bangunan-bangunan heritage dan situs
sejarah yang dapat menggambarkan kondisi perjalanan Kota Sukabumi dari
masa ke masa. Kemudian pelaksanaan event atau festival yang dilaksanakan
secara berkala seperti Helaran Sukabumi Folklore Festival, Festival Budaya
Cap Gomeh, dan Sukabumi Aya aya wae.

2. Sarana transportasi yang akan lebih memudahkan wisatawan menuju Kota
Sukabumi di antaranya: akses jalan tol dari Jakarta, jalur kereta api double
track dari Jakarta, reaktivasi rute kereta api Bandung menuju Sukabumi serta
rencana pembangunan bandara di sekitar wilayah Kabupaten Sukabumi

3.  Fasilitas akomodasi untuk kegiatan pariwisata di Kota Sukabumi tersedia
cukup lengkap, yaitu 37 hotel (8 hotel bintang dan 29 hotel non bintang) dan
119 rumah makan/restoran (Sumber: BPS Kota Sukabumi 2020)



Dampak meningkatnya wisatawan yang berkunjung diharapkan membuat
multiflier effect terhadap kegiatan ekonomi kreatif yang dapat menunjang kepada
peningkatan pendapatan daerah. Berbasis 3 sektor unggulan aktifitas ekonomi
kreatif yaitu : fashion, kuliner, dan kriya. Ketiga sektor unggulan ini diharapkan
dapat mendorong kegiatan ekonomi kreatif lainnya. Keberadaan 3 sektor kreatif ini
memiliki korelasi dengan kegiatan pariwisata. Bagaimana produk fashion atau
kriya yang memiliki desain atau bentuk yang mengakomodir kearifan lokal menjadi
salah satu media untuk branding destinasi wisata atau juga sebagai produk oleh-
oleh yang diperlukan oleh wisatawan.

Selain produk fashion dan kriya, wisatawan juga akan mencari produk kuliner
yang ada di sebuah destinasi wisata. Kota Sukabumi memiliki ragam kuliner yang
khas sehingga dapat dikembangkan lebih menarik untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan. Salah satu produk kuliner unggulannya adalah kue mochi. Produk
kuliner hasil akulturasi yang sudah menjadi ciri khas Kota Sukabumi, bisa dijadikan
konten atau program yang dikaitkan dengan kegiatan wisata edukasi atau kreatif.
Wisata edukasi atau kreatif menjadi media untuk transfer pengetahuan dan
pengalaman yang bisa diajarkan kepada wisatawan anak sekolah atau wisatawan
umum yang memiliki minat di bidang gastronomi. Wisatawan dilibatkan dalam
setiap tahapan proses pembuatan sehingga memiliki pengalaman baru.

Tantangan dari perkembangan budaya saat ini adalah tergerusnya nilai dan
aset warisan budaya yang menjadi identitas kearifan lokal. Komitmen dan
konsistensistensi diperlukan untuk menjaga dari degradasi dan kehancuran warisan
budaya tersebut. Globalisasi saat ini memiliki pengaruh yang cukup kuat.
Penyeragaman budaya disadari atau tidak sudah terjadi saat ini. Bentuk
monokultural bisa mengancam tradisi atau nilai nilai yang dimiliki oleh suatu
tempat. Diperlukan pemahaman serta aturan yang dibuat untuk memberikan
perlindungan dan pelestarian terhadap warisan budaya. Kebijakan perlindungan dan
perlindungan warisan budaya di tingkat daerah menjadi kebutuhan yang utama
sebagai landasan dalam pengembangan dan peningkatan pariwisata di Kota
Sukabumi. Selain itu diperlukan produk kebijakan yang lebih kuat dari otoritas
yang lebih tinggi dalam upaya perlindungan dan pelestarian warisan budaya.

Warisan budaya memiliki arti dan nilai yang sangat penting sebagai sumber
pengetahuan dan rujukan untuk proses pembelajaran yang harus dilakukan turun
menurun kepada generasi selanjutnya. Keberadaannya ini perlu untuk dijaga dan
dilestarikan sebagai sumber kekayaan yang tidak ternilai dan tergantikan. Untuk
menjaga degrasi atau kerusakan aset yang ternilai ini diperlukan perlindungan dan
tindakan konservasi.

Faktor yang menyebabkan degrasi atau kerusakan ini dapat disebabkan oleh
kondisi warisan budaya yang rentan terhadap kerusakan itu sendiri secara alami
akibat faktor eksternal seperti cuaca. atau juga disebabkan oleh kelalaian atau
kesengajaan membuat kerusakan terhadap aset warisan budaya itu. Seringkali
ditemukan beberapa kawasan warisan budaya seperti bangunan, monumen atau
artefak yang berubah fungsi dan bentuk menjadi tidak sesuai dengan fungsi asalnya.
Bahkan ada beberapa aset warisan budaya yang dihancurkan bangunan lamanya
dan dijadikan bangunan baru yang lebih modern untuk memenuhi fungsi dan
kebutuhan pemiliknya. Permasalahan alih fungsi dan pelanggaran atas perubahan
bentuk bangunan yang termasuk warisan budaya perlu menjadi fokus perhatian
bersama. Karena tidak semua warisan budaya dimiliki sepenuhnya oleh pihak yang



berwenang dalam masalah perlindungan dan konservasi tentang warisan budaya.
Dibutuhkan sosialiasi dan pengawasan secara intensif untuk menjaga tiga atribut
utama yang melekat dalam objek warisan budaya, yaitu: fisik, keterkaitan dengan
sejarah dan budaya, serta kekuatan maknanya.

Pelestarian warisan budaya memiliki dampak yang cukup penting untuk
mempertahanan kondisi sosial budaya masyarakat yang berbasis kearifan lokal.
Secara langsung dan tidak langsung akan memberikan nilai estetis dan keunikan
terhadap tata ruang Kota Sukabumi.

SIMPULAN

Hasil analisis peluang dan tantangan terkait aset bangunan heritage dan
budaya di Kota Sukabumi menunjukkan bahwa Kota Sukabumi memiliki potensi
untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata sejarah dan budaya. Keunikan
budaya lokal serta nilai dan sejarah bangunan heritage ini diharapkan akan
mendatangkan kunjungan lebih banyak wisatawan ke Kota Sukabumi. Terutama
untuk wisatawan minat khusus warisan budaya melalui rute tematik Aeritage. Rute
tematik mengarahkan wisatawan untuk mengunjungi tempat dan situs sejarah dan
mendapatkan narasi yang lebih lengkap terkait perjalanan Kota Sukabumi dari masa
ke masa. Saat ini Kota Sukabumi sudah memiliki peraturan daerah yang mengatur
tentang pengelolaan cagar budaya. Di harapkan melalui peraturan daerah ini seluruh
potensi bangunan cagar budaya yang ada tidak rusak atau berubah secara fisik dan
fungsi bangunan. Sehingga pengembangan pariwisata Kota Sukabumi berbasis
heritage dan budaya ini dapat terus dioptimalkan untuk menarik minat kunjungan
wisatawan domestik maupun asing.
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